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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil laporan magang dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya di Rumah Sakit Al-Irsyad Surabaya dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam melakukan pengelolaan rekam medis di Rumah Sakit Al-Irsyad
Surabaya sudah menggunakan rekam medis elektronik pada bagian rawat
inap pada sebagian ruangan sejak tahun 2024 bulan Mei. Sehingga dapat
dikatakan pengelolaan rekam medis elektronik berlangsung secara hybrid.
Kegiatan assembling dan pengkodingan dilakukan bersamaan dengan
kegiatan pelaporan.

2. Ditemukan empat faktor penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan rekam
medis, yakni faktor man, method, material, dan machine:

1) Pada faktor man terdapat beberapa masalah seperti kurangnya jumlah
petugas, latar pendidikan petugas kebanyakan bukan lulusan rekam
medis sehingga dapat mempengaruhi pemahaman terkait pelaksanaan
pengelolaan rekam medis, tidak semua petugas mendapatkan pelatihan
terkait rekam medis.

2) Pada faktor methode sosialisasi SOP rekam medis elektronik sudah
dilakukan namun belum menyeluruh ke semua karyawan, sehingga
menyebabkan petugas mengalami kendala dalam bekerja.

3) Pada faktor material, sarana & prasarana setiap bagian cukup memadai,
tetapi untuk di filling membutuhkan rak lebih untuk menyimpan berkas
rekam medis. Petugas banyak mengatakan bahwa ruangannya kurang
nyaman untuk melakukan pekerjaan.

4) Pada faktor machine terdapat jaringan seringkali mengalami trouble.
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